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Background: Alexithymia is a psychological condition characterized
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managing emotions effectively, so this condition is often associated
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with various psychological problems (anxiety, depression, to
addictive behavior). The prevalence of alexithymia is quite high in
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P 8 various populations including adolescents and this shows the
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Wintana importance of a deep understanding of the factors and impacts that
Email: contribute to the emergence of this condition. The current
dwiamalia074@gmail.com phenomenon of adolescents who are always associated with

antisocial life and are more focused on social media to other virtual
worlds may be the impact of alexithymia.

Purpose: To test the relationship between alexithymia and social
media addiction in students of SMPN 1 Sumbang Banyumas..
Methods: This study is a quantitative study with a correlation
analytical approach. The population taken were patients who would
undergo surgery with subarachnoid block anesthesia using a
saturated sampling technique with a sample size of 76 respondents.
The research instrument used a physical status observation sheet
according to ASA standards and an observation sheet for achieving
a Bromage score <2 and a watch to calculate the achievement time.
Results: Based on statistical analysis, it shows a very significant
positive relationship between alexithymia scores and social media
addiction scores with a p-value of 0.000 and a correlation coefficient
value of 0.631.

Conclusion: There is a relationship between alexithymia and social
media addiction in students at SMPN Sumbang Banyumas (the
relationship between the two variables is strong). This can happen
because the higher the level of alexithymia of a student, the higher
the level of social media addiction.
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Abstrak

Latar Belakang: Alexithymia merupakan kondisi psikologis yang
ditandai dengan kesulitan dalam mengidentifikasi, memahami, dan
mengekspresikan emosi. Individu dengan alexithymia sering
mengalami hambatan dalam mengelola emosi secara efektif,
sehingga kondisi ini sering dikaitkan dengan berbagai masalah
psikologis (kecemasan, depresi, hingga perilaku adiktif).
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Prevalensi alexithymia yang cukup tinggi di berbagai populasi
termasuk pada remaja dan ini menunjukkan pentingnya pemahaman
mendalam mengenai faktor dan dampak yang berkontribusi terhadap
munculnya kondisi tersebut. Fenomena remaja yang saat ini yang
selalu dihubungkan dengan kehidupan anti sosial dan lebih fokus
pada media sosial hingga dunia virtual lainnya memungkinkan
menjadi dampak terjadinya alexithymia.

Tujuan: Untuk menguji hubungan alexithymia dengan kecanduan
media sosial pada siswa SMPN 1 Sumbang Banyumas.

Metode: Penelitian ini menggunakan desain deskriptif kuantitatif.
Sampel penelitian terdiri dari 112 siswa yang dipilih secara purposive
sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner Toronto
Alexithymia Scale (TAS-20) yang terdiri dari 20 pertanyaan dan
Social Media Addictional Scale-Student Form (SMAS-SF) yang
terdiri dari 27 pertanyaan. Analisis data dilakukan menggunakan uji
korelasi Bivariate Pearson’s Product Moment Correlation.

Hasil: Berdasarkan analisis statistik menunjukkan adanya hubungan
positif yang sangat signifikan antara skor alexithymia dan skor
kecanduan media sosial dengan p-value 0,000 dan nilai korelasi
koefisien 0,631.

Kesimpulan: Terdapat hubungan alexithymia dengan kecanduan
media sosial pada siswa di SMPN Sumbang Banyumas (hubungan
kedua variabel kuat). Hal ini dapat terjadi karena semakin tinggi
tingkat alexithymia seorang siswa, cenderung semakin tinggi pula
tingkat kecanduan media sosialnya.
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PENDAHULUAN

Masa remaja, yang didefinisikan oleh WHO (2021) sebagai rentang usia 10-19 tahun dan
menurut Kesehatan RI (2014) sebagai 10-18 tahun, merupakan periode krusial yang ditandai
dengan pertumbuhan fisik, psikologis, dan intelektual yang pesat. Generasi Z saat ini sangat
akrab dengan teknologi dan memanfaatkan smartphone untuk menunjang gaya hidup,
komunikasi, serta kebutuhan pendidikan (Saepudin & Oktaviani, 2023). Kemudahan akses
informasi global melalui media sosial pun telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan
remaja masa kini.

Indonesia merupakan peringkat ketiga di dunia dalam durasi penggunaan media sosial,
yakni rata-rata 3 jam 26 menit per hari, jauh di atas rata-rata global (Miftahurrahmah, 2020; We
Are Social, 2021). Pengguna internet di Indonesia mencapai 221,563 juta jiwa (79,5%), dengan
Pulau Jawa mencatat prevalensi tertinggi (83,64%) (APJII). Peningkatan tren penggunaan media
sosial ini juga disertai risiko kecanduan, yaitu penggunaan media sosial berlebihan yang didorong
oleh perasaan senang.
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Meskipun banyak manfaat dari internet seperti konektivitas dan akses informasi,
penggunaan media sosial juga memunculkan berbagai masalah, terutama bagi kelompok usia
yang masih dalam tahap perkembangan, seperti kecanduan media sosial. Kecanduan media sosial
berdampak negatif pada remaja, meliputi peningkatan sifat individualis, kemarahan,
kecenderungan menipu orang tua, hingga penurunan prestasi akademik (Lestari, 2020). Berbagai
faktor memengaruhi kecanduan ini, salah satunya adalah kondisi psikologis seperti alexithymia
(Young & De Abreu, 2011; Hariadi, 2018). Alexithymia adalah ketidakmampuan individu untuk
mengenali dan menjelaskan emosi mereka sendiri (Harjanah, 2018). Kondisi ini dapat
memperburuk kecanduan media sosial, karena individu dengan alexithymia cenderung sulit
membangun hubungan sehat dan merasa tertekan saat berkomunikasi langsung, sehingga media
sosial menjadi sarana tidak langsung untuk mengekspresikan emosi.

Mengingat tingginya prevalensi alexithymia dan penelitian tentang kondisi ini pada remaja
di Indonesia maka dibutuhkan suatu penelitian. Observasi awal yang telah dilakukan pada siswa
SMP Negeri 1 Sumbang Banyumas, mengindikasikan penggunaan media sosial yang intens, serta
tidak adanya peraturan untuk tidak membawa smartphone ke sekolah. Penelitian ini bertujuan
unuk menganalisis hubungan alexithymia dengan kecanduan pada media sosial pada siswa kelas
VIII SMPN 1 Sumbang Banyumas.

METODE DAN BAHAN

Desain penelitian yang digunakan yaitu deskriptif kuantitatif dengan pendekatan cross
sectional untuk mengetahui hubungan alexithymia dengan kecanduan media sosial pada siswa
kelas VIII di SMP Negeri 1 Sumbang. Tempat penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 1
Sumbang Kabupaten Banyumas pada tanggal 27 s.d 28 Agustus 2024. Populasi penelitian adalah
sebanyak 249 siswa kelas VIII. Untuk menentukan jumlah sampel, digunakan model correlation
bivariate normal model sehingga diperoleh sampel sebanyak 112 orang. Proses pengambilan
sampel dilakukan melalui kombinasi teknik purposive sampling untuk memilih subjek
berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian, kemudian dilanjutkan
dengan teknik multistage random sampling untuk memastikan representasi yang lebih acak dan
beragam dari populasi target. Dalam menentukan sampel peneliti juga memperhatikan kriteria
eksklusi adalah menggunakan kriteria drop out, yaitu siswa yang tidak hadir saat
penelitian/izin/sakit.

Instrumen penelitian yang digunakan yaitu Toronto Alexithymia Scale-20 (TAS-20) yang
terdiri dari 20 pertanyaan oleh R. Michael Bagby, James D. A Parker, dan Greame J. Taylor pada
tahun 1994 yang diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia oleh Estugra (2019) dan Social
Media Addiction Scale Form (SMAS-SF) yang terdiri dari 29 petanyaan oleh Sunardi dan
Irawaty (2022). Kuesioner Toronto Alexithymia Scale-20 (TAS-20) untuk mengukur kesulitan
mengenali perasaan, kesulitan mendeskripsikan perasaan, dan pemikiran yang berorientasi
eksternal. Sementara itu, Social Media Addiction Scale Form (SMAS-SF) untuk mengukur
toleransi virtual (virtual tolerance), komunikasi virtual (virtual communication), masalah virtual
(virtual problem), dan informasi virtual (virtual information).
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Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji korelasi bivariate pearson’s product
moment correlation untuk mengetahui hubungan antara alexithymia dengan kecanduan media
sosial. Uji statistik dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak SPSS dengan tingkat
signifikansi P < 0,05 dan korelasi koefisien sebesar (r = 0,631). Penelitian ini telah mendapatkan
Ethical Clearance dari Komite Etik Penelitian Kesehatan Universitas Harapan Bangsa dengan
No.B.LPPM-UHB/836/08/2024 yang memastikan bahwa penelitian dilakukan sesuai dengan
prinsip etika penelitian, termasuk informed consent dari seluruh responden.

HASIL

A. Analisis Univariat
1. Karakteristik Usia dan Jenis Kelamin

Tabel 1.
Karakteristik Usia dan Jenis Kelamin Responden (n=112)
Variabel f Mean Min Max St.d' .
Deviation
Usia 12 tahun 2 60 58 62 2,82
lAl hvmi 13 tahun 57 60,15 40 81 7,57
exthyma 14 tahun 53 58,79 46 75 743
Us‘iecan duan Media 12 tahun 2 60 58 62 2,82
Sosial 13 tahun 53 58,79 46 75 7,43
14 tahun 57 60,15 40 81 7,57

f Persentase (%)
Jenis Kelamin

Perempuan 55 49,11%
Laki-Laki 57 50,89%
Total (12

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa alexithymia paling tinggi diemukan pada usia 13
tahun sebanyak 57 orang dan kecanduan media sosial usia paling tinggi ditemukan pada
usia 14 tahun sebanyak 57 orang juga. Selain itu, berdasarkan jenis kelamin responden pada
penelitian ini sebagian besar laki-laki (50,89%).

2. Alexithymia Pada Siswa SMPN 1 Sumbang Banyumas

Tabel 2.
Distribusi Frekuensi Alexithymia di SMPN 1 Sumbang Banyumas (n=76)
. . . Std.
Variabel Kategori f Mean Min Max o L.
Deviation

Tidak alexithymia 16 48 40 51 2,633

Alexithymia Kemungkinan 46 56,46 52 60 2,268
alexithymia

Alexithymia 50 66 61 81 4,857

Total 112

Berdasarkan tabel 2 menjelaskan bahwa sebagian besar responden memiliki alexithymia
yaitu sebanyak 50 siswa dan kemungkinan alexithymia sebanak 46 siswa, sedangkan
yang tidak mengalami alexithymia sebanyak 16 siswa.
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3. Kecanduan Media Sosial Pada Siswa SMPN 1 Sumbang Banyumas

Tabel 3.
Distribusi Frekuensi Kecanduan Media Sosial di SMPN 1 Sumbang (n=112)
. . . Std.
Variabel Kategori f Mean Min Max o .
Deviation

Sangat Rendah 3 51,67 49 53 2,309

Kecanduan Rendah 76 75,08 59 88 8,201
Media Sosial Tinggi 31 96,39 89 118 7,990
Sangat Tinggi 2 123 121 125 2,828

Total 112

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa yang ditemukan adalah paling tinggi responden
mengalami kecanduan media sosial dengan kategori rendah yaitu sebanak 76 siswa dan 3
orang siswa dalam kategori kecanudan sangat rendah, sedangkan 31 siswa dalam kategori

tinggi dan 2 siswa dalam kategori sangat tinggi.

B. Analisa Bivariat

Tabel 4.

Hubungan Alexithymia dan Kecanduan Media Sosial di SMPN 1 Sumbang

Kecanduan Media Sosial

Alexithymia Rendah Sedang Tinggi P Korelz.lsi
Value Koefisien
n % n % n %
Rendah 5 31,3% 11 68,8% 0 0%
Sedang 9 12,9% 54 77,1% 7 10,0% 0,000 0,631
Tinggi 1 3.8% 12 577% 10 38,5%

Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa alexithymia merupakan faktor yang memiliki hubungan

erat dan positif dengan kecanduan media sosial, dengan p value = 0,000 yang artinya p value
< 0, 05 sehingga hipotesis nol ditolak, Berdasarkan uji korelasi Bivariate Pearson’s Product
Moment Correlation terdapat hubungan yang sangat signifikan antara tingkat alexithymia dan
kecanduan media sosial pada siswa SMPN 1 Sumbang Banyumas. Hasil uji korelasi koefisien
(r=0,631), menunjukkan adanya korelasi positif yang kuat. Ini berarti bahwa semakin tinggi
tingkat alexithymia seseorang, cenderung semakin tinggi pula tingkat kecanduan media

sosialnya.

PEMBAHASAN

Kelompok usia yang mengalami alexithymia paling tinggi pada usia 13 tahun sebanyak
57 orang dengan mean 60,15 dan standar deviasi 7,57. Hasil penelitian Lestiani (2023)
mendukung temuan bahwa remaja berusia 13 tahun lebih sering mengalami kesulitan dalam
mengenali dan mengungkapkan emosi. Masa remaja awal, terutama pada usia 13 tahun ditandai
dengan ketidakstablian emosi yang dapat meningkatkan risiko terjadinya alexithymia.
Sementara itu, pada kecanduan media sosial menunjukkan bahwa tingkat kecanduan media
sosial didominasi oleh kelompok berusia 14 tahun sebanak 57 orang. Hal ini sejalan dengan
penelitian Hepilita & Gantas (2018), bahwa remaja berusia 14 tahun memiliki dorongan yang
kuat untuk bersosialisasi melalui media sosial, memanfaatkan perkembangan teknologi untuk

48

Copyright©2025, Journal Keperawatan, e-ISSN 2828-4135, p-ISSN 2809-6363



Journal Keperawatan, 4(1), 2025

memenuhi kebutuhan sosial mereka. Hal ini menunjukkan bahwa media sosial menjadi bagian
integral dari kehidupan remaja masa kini.

Berdasarkan tingkat alexithymia sebagian besar responden sudah mengalami
alexithymia yaitu sebanyak 50 orang. Penelitian yang dilakukan oleh Pangestuti (2021) bahwa
ditemukan korelasi antara lingkungan tempat tinggal dengan tingkat alexithymia. Gejala
alexithymia di wilayah pedesaan ditemukan dengan prevalensi pada tingkat sedang hingga
tinggi. Temuan ini sesuai dengan dengan hasil penelitian Pangestuti (2021) yang
mengidentifikasi prevalensi gejala alexithymia tingkat rendah hingga sedang pada populasi
perkotaan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tempat tinggal kota atau desa memiliki
pengaruh terhadap kecerdasan emosional remaja, terutama peserta yang memiliki orang tua
dengan tingkat pendidikan yang tinggi.

Hasil kecanduan media sosial menujukkan bahwa responden mengalami tingkat
kecanduan yang rendah yaitu sebanyak 76 orang. Intensitas penggunaan media sosial yang
tinggi di kalangan remaja mengakibatkan penurunan kualitas interaksi sosial tatap muka.
Sedangkan, hubungan sosial yang sechat dengan teman sebaya sangat penting untuk
pembentukan identitas diri dan pengembangan keterampilan sosial. Hal ini sejalan dengan
penelitian Yenny (2018), mengungkapkan kurangnya interaksi sosial tatap muka akibat terlalu
sering berinteraksi di dunia maya membuat remaja kesulitan dalam berkomunikasi secara
langsung dan membangun hubungan interpersonal.

Dari hasil analisa statistika menggunakan Uji Bivariate Pearson’s Product Moment
Correlation diperoleh p value (0,000) yang yang artinya p value < 0, 05 sehingga Ho ditolak
dan Ha diterima. Secara statistik, temuan ini mengindikasikan adanya korelasi positif yang
signifikan yaitu peningkatan tingkat alexithymia pada siswa cenderung beriringan dengan
peningkatan tingkat kecanduan media sosial, begitu pula sebaliknya. Hal ini dapat terjadi karena
nilai sgnifikan 0,000 < 0, 05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga hipotesis yang
menyatakan bahwa ada hubungan antara alexithymia dengan kecanduan media sosial pada
siswa kelas VIII di SMPN 1 Sumbang Banyumas. Penelitian ini menunjukkan adanya hubungan
yang signifikan antara alexithymia dan kecanduan media sosial pada siswa kelas VIII di SMPN
1 Sumbang Banyumas. Hal ini dibuktikan dengan koefisien korelasi sebesar 0,631, yang
mengindikasikan hubungan positif yang cukup kuat antara kedua variabel tersebut artinya
semakin tinggi tingkat alexithymia seorang siswa, cenderung semakin tinggi pula tingkat
kecanduan media sosialnya.

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Alexithymia paling banyak ditemukan pada kelompok usia 13 tahun, sedangkan
kecanduan media sosial paling tinggi pada kelompok usia 14 tahun.

2. Tingkat alexithymia paling banyak ditemukan pada kategori sudah mengalami
alexithymia.

3. Kecanduan media sosial paling tinggi ditemukan pada kategori rendah.

4. Peningkatan alexithymia pada seorang siswa berkorelasi positif dengan peningkatan
tingkat kecanduan media sosialnya.
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5. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kesulitan siswa dalam
mengidentifikasi dan mengekspresikan emosi, semakin besar pula kecenderungan mereka
untuk menggunakan media sosial secara berlebihan.

B. Saran
Diperlukan upaya pencegahan dan intervensi, seperti program literasi emosi dan pengelolaan
penggunaan media sosial, untuk membantu siswa mengendalikan perilaku adiktif sejak usia
remaja.
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